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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan tersebut 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan  hasil belajar Geografi peserta didik antara yang 
menggunakan metode pembelajaran  Two Stay Two Stray (TSTS), metode 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan metode pembelajaran 
Ceramah pada materi pelestarian lingkungan hidup kelas XI IPS SMA Negeri 
1 Mejobo Tahun Ajaran 2016/2017. Hal tersebut berdasarkan hasil 
perhitungan statistik anava satu jalan diperoleh nilai Fobs> Fα (3,604 > 3,085). 
2. Pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran  Two Stay Two 
Stray (TSTS) lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran  
Ceramah terhadap hasil belajar Geografi peserta didik pada materi pelestarian 
lingkungan hidup kelas  XI IPS SMA Negeri 1 Mejobo Tahun Ajaran 
2016/2017. Hal tersebut berdasarkan hasil perhitungan uji pasca anava 
menggunakan metode Scheffe diperoleh nilai Fobs > Fα (4,369 > 3,085). 
3. Pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran 
Ceramah terhadap hasil belajar Geografi peserta didik pada materi pelestarian 
lingkungan hidup kelas  XI  IPS SMA Negeri 1 Mejobo Tahun Ajaran 
2016/2017. Hal tersebut berdasarkan hasil perhitungan uji pasca anava 
menggunakan metode Scheffe diperoleh nilai Fobs > Fα (6,212 > 3,085). 
4. Pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT)  sama efektif dengan metode pembelajaran Two Stay Two 
Stray (TSTS) terhadap hasil belajar Geografi peserta didik pada materi 
pelestarian lingkungan hidup kelas XI  IPS SMA Negeri 1 Mejobo Tahun 
Ajaran 2016/2017. Hal tersebut berdasarkan hasil perhitungan uji pasca anava 
menggunakan metode Scheffe diperoleh nilai Fobs < Fα (0,145 <  3,085). 
Namun, berdasarkan nilai rerata, kelas dengan menggunakan metode 
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pembelajaran Numbered Head Together (NHT) sebesar 74,8 lebih tinggi 
dibandingkan metode pembelajaran Two Stray Two Stray (TSTS) dengan 
nilai sebesar 73,8, maka disimpulkan bahwa metode pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) lebih efektif dibandingkan dengan Two Stray Two 
Stray (TSTS). 
 
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoritis 
Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT)  sama efektif dengan metode pembelajaran Two Stay Two 
Stray (TSTS) dalam mengoptimalkan hasil belajar Geografi peserta didik pada 
materi pelestarian lingkungan hidup kelas XI  IPS SMA Negeri 1 Mejobo 
Tahun Ajaran 2016/2017. Maka dari itu, metode pembelajaran Two Stay Two 
Stray (TSTS) dan metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT)  
dapat digunakan sebagai dasar pengembangan untuk penelitian selanjutnya.   
2. Implikasi Praktis 
Berdasarkan hasil penelitian, secara praktis pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran Numbered Head Together (NHT)  dan  
metode Two Stay Two Stray (TSTS) dapat diterapkan dalam pembelajaran 
Geografi SMA pada pelestarian lingkungan hidup. 
 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi, dapat dikemukakan saran sebagai 
berikut: 
1. Guru 
a. Sebaiknya guru dapat mengembangkan metode pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT)  dan  metode Two Stay Two Stray (TSTS) melalui 
penyempurnaan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
sesuai dengan silabus pembelajaran serta perangkat pembelajaran 
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dilengkapi dengan media pembelajaran Geografi (peta, citra, foto/ gambar, 
video) sesuai dengan materi yang hendak disampaikan. 
b. Sebelum menggunakan metode pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT) dan  metode Two Stay Two Stray (TSTS), guru harus 
memperhatikan karakteristik peserta didik karena kedua metode 
pembelajaran tersebut menuntut peserta didik untuk aktif sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
c. Pada saat pembelajaran berlangsung, guru hendaknya selalu aktif 
memantau keberjalanan kegiatan yang dilakukan peserta didik baik 
kegiatan individu maupun kelompok sehingga peserta didik akan terbantu 
memahami materi maupun hal-hal yang berkaitan dengan pelajaran yang 
belum dipahami. 
d. Perlu adanya pengembangan hasil penelitian dalam menerapkan metode 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT)  dan  metode Two Stay Two 
Stray (TSTS) pada materi pelajaran yang lain yang berkaitan dengan 
pembelajaran Geografi maupun pengembangan penelitian lain yang relevan 
sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Geografi. 
2. Bagi peserta didik 
 Peserta didik hendaknya dapat belajar secara aktif dan mandiri di luar 
kelas serta tidak tergantung pada materi yang disampaikan oleh guru. 
 
